



3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Diagram Alir PRISMA Hasil Penelitian 
 
 
Gambar 4. Diagram Alir PRISMA (systematic review) Berdasarkan Hasil Penelitian 
 
Hasil pencarian literatur awal mengidentifikasi sebanyak 1.063.769 makalah yang 
berpotensi relevan, setelah menghilangkan sebanyak 404.821 duplikat kemudian 
didapatkan sebanyak 658.948 makalah yang akan disaring berdasarkan judul dan 
abstrak. Setelah itu sebanyak 58 jurnal dengan teks lengkap dinilai kelayakannya, 





3.2. Hubungan Konsumsi Lemak Trans dengan Status Kesehatan Mental 
 
Tabel 4. Hubungan Konsumsi Lemak Trans dengan Status Kesehatan Mental 




























12.059 Pria dan wanita 
sehat 
37,5 Asupan lemak trans berkaitan dengan resiko 
depresi yang lebih tinggi dibandingkan lemak 
lain seperti MUFA, PUFA dan SFA. Semakin 
tinggi jumlah lemak trans maka semakin tinggi 











8.964 Pria dan wanita 
sehat 
Pria : 43 
Wanita: 35 
Kandungan lemak trans dalam fast food, produk 
roti dan makanan olahan dalam jumlah yang 

































positif dan negatif 
dengan skala. 
4.992 Pria dan wanita 
lanjut usia sehat 
60 Asupan asam lemak trans berhubungan positif 
dengan kesadaran emosional, kejelasan 
emosional dan strategi regulasi emosional. 




Mengukur 4 TFAs 
utama yaitu asam 
palmitelaidic, asam 
vaksenat, asam 
2.136 Pria dan wanita 
dewasa sehat 
50 Subjek penelitian dengan gejala depresi 
memiliki konsentrasi total asam lemak trans 
yang lebih tinggi di dalam plasma darah dan 











































Total asam lemak trans dalam sel darah merah 
secara signifikan lebih tinggi di intervensi grup 
(dengan stres dan kecemasan). 
 
Lemak terhidrogenasi (lemak trans) mampu 
meningkatkan resiko stres dan kecemasan. 
 













103 jenis makanan 
berdasarkan 
2.376 Wanita sehat 
Menopause  
46 Asupan asam lemak trans berhubungan positif 
dapat meningkatkan resiko gejala depresi 5 
tahun kemudian yang disesuaikan dengan 
beberapa karakteristik demografis seperti usia, 

























3.095 Wanita sehat 
Menopause  
46 Asupan asam lemak trans berhubungan positif 
terhadap skor CES-D yang berkaitan dengan 
gejala depresi yang disesuaikan dengan 
beberapa karakteristik demografis seperti usia, 
pendidikan, kondisi finansial, stres kronis dan 
penggunaan antidepresan. 
Keterangan : n (jumlah sampel); MUFA (Monounsaturated Fatty Acid); PUFA (Polyunsaturated Fatty Acid); SFA (Saturated Fatty Acid); CES-D (Center for 
Epidemiological Studies Depression); FFQ (Food Frequency Questionnaire); SCID-I (Structured Clinical Interview); DSM (Diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorder); DASS (Depression, Anxiety, Stress Scales) 
 
Pada Tabel 2. memperlihatkan data beberapa penelitian mengenai hubungan konsumsi asam lemak trans terhadap kondisi kesehatan mental 
seperti stres, depresi dan kecemasan. Penelitian paling lama dilakukan oleh Sánchez-Villegas et al., (2011) menggunakan desain studi 
prospective cohort dengan rentang waktu 11 tahun (1999-2010) melibatkan sebanyak 12.059 partisipan pria dan wanita (37,5 tahun) 
dengan kondisi tubuh yang sehat tanpa ada riwayat penyakit seperti kanker dan kardiovaskuler, tidak menggunakan obat antidepresan dan 
tidak dalam gangguan depresi. Hasilnya menunjukan bahwa banyaknya asupan asam lemak trans dan resiko depresi memiliki hubungan 
yang berbanding lurus, yakni ketika asupan asam lemak trans meningkat maka berhubungan dengan meningkatnya resiko depresi yang 




lemak trans juga memiliki hubungan positif dengan kesadaran emosional, kejelasan 
emosional dan strategi dalam regulasi emosi dalam penelitian oleh Holt et al., (2015) 
yang dilakukan pada 4.992 partisipan pria dan wanita dengan rata-rata usia 60 tahun 
secara cross-sectional.  
 
Liu et al., (2019) melakukan penelitian pada pria dan wanita sehat (n=2.136) secara 
cross-sectional yang melihat kandungan asam lemak trans dalam plasma dan 
hubungannya dengan gejala depresi. hasilnya menunjukkan bahwa pada subjek 
penelitian yang terdeteksi mengalami gangguan depresi memiliki konsentrasi total asam 
lemak trans yang lebih tinggi jumlahnya dibandingkan dengan subjek yang tidak 
mengalami depresi. Selain itu Liu et al., (2019)  menunjukkan bahwa isomer asam 
lemak trans yaitu asam elaidat berhubungan signifikan dengan gejala depresi. Hashemi 
et al., (2020) melakukan penelitian case-control pada mahasiswi (n=90) yang dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol (n=45) terdiri dari mahasiswi yang tidak 
mengalami stres, kecemasan dan depresi dan kelompok intervensi (n=40) terdiri 
mahasiswi yang mengalami stres dan kecemasan tetapi tidak dengan depresi. Penelitian 
case-control ini melihat kandungan total asam lemak trans dalam sel darah merah dan 
hubungannya dengan stres, kecemasan dan depresi. hasilnya menunjukkan bahwa 
konsentrasi total asam lemak trans di sel darah merah secara signifikan lebih tinggi 
pada mahasisiwi yang tergabung dalam kelompok intervensi grup (dengan stres dan 
kecemasan, tanpa depresi). selain itu Hashemi et al., (2020) menunjukkan bahwa 
konsumsi lemak terhidrogenasi atau lemak trans ini mampu berkaitan dengan 
peningkatan resiko stres dan kecemasan. 
 
(Li, Tong and Li, 2020) melakukan penelitian terhadap wanita paruh baya yang sehat 
dan sudah mengalami menopause (n=3.095) dengan desain studi cross-sectional, 
menunjukkan hasil bahwa asupan asam lemak trans memiliki hubungan positif dengan 
gejala depresi yang ditunjukkan melalui skor skala CES-D (center for epidemiological 
studies depression) dan dilanjutkan penelitian oleh Li et al., (2020) dengan desain studi 
prospective cohort pada wanita paruh baya yang sehat dan sudah mengalami menopause 
(n=2.376) hasilnya menunjukkan bahwa asupan asam lemak trans mampu 




karakteristik demografis seperti usia, pendidikan, kondisi finansial, stres kronis dan 
penggunaan antidepresan pada awal penelitian. Sánchez-Villegas et al., (2012) juga 
melakukan penelitian dengan desain studi prospective cohort pada sebanyak 8.964 pria 
dan wanita sehat hasilnya menunjukkan bahwa mengkonsumsi makanan cepat saji atau 






3.3. Hubungan Konsumsi Lemak Trans dengan Resiko Inflamasi 
3.3.1. Hubungan Konsumsi Lemak Trans dengan Sitokin Pro-inflamasi 
 
Tabel 5.1 Hubungan Konsumsi Lemak Trans dengan Sitokin Pro-Inflamasi 






































65 32 hari 6,7 
IP-
TFA 

















































dan PST (palm 
stearin)  
30 35 hari 10 
IP-
TFA 





















58 112 hari 7 
IP-
TFA 
O + + + o 
Keterangan :IP-TFA (Industrial Produced Trans Fatty Acid); %E (persen dari total energi); hsCRP (High Sensitive C-Reactive Protein); TNF-α (Tumor Necrosis 
Factor-α); sTNF-R1& sTNF-R2 (Soluble Receptor Tumor Necrosis Factor); IL-6 (Interleukin 6); + (meningkat signifikan p<0,05); - (menurun signifikan 








3.3.2. Hubungan Konsumsi Lemak Trans dengan Kadar Kolesterol 
 
Tabel 5.2 Hubungan konsumsi Lemak Trans dengan Kadar Kolesterol 
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TFA dan yang 
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51 Wanita sehat Mengkonsumsi 




45 28 0,6 IP-
TFA 











Keterangan : IP-TFA (Industrial Produced Trans Fatty Acid); R-TFA (Ruminent Trans Fatty Acid); %E (persen dari total energi); TC (Total cholesterol); HDL-C 
(High Density Lipoprotein Cholesterol); LDL-C (Low Density Lipoprotein Cholesterol); + (meningkat signifikan p<0,05); - (menurun signifikan 
p<0,05); o (tidak ada perbedaan signifikan) 
 
 
Pada Tabel 5.1  dan Tabel 5.2 penelitian yang dilakukan oleh Bendsen et al., (2011) pada 52 sampel wanita menopause di Denmark dengan 
BMI 25-32 kg/m2 (overweight) melakukan penelitian terkait dengan efek yang diberikan setelah mengkonsumsi IP-TFA terhadap penanda 
inflamasi. Penelitian ini dilakukan melalui intervensi diet secara double-blind randomized controlled trial dengan membagi subjek 
penelitian menjadi 2 kelompok yakni kelompok intervensi dan kontrol. Kelompok intervensi mengkonsumsi IP-TFA sebanyak 15,7 g/hari 
yang terkandung dalam roti gulung. Sebelum intervensi dilakukan pengukuran penanda inflamasi untuk membandingkan dengan hasil 
setelah intervensi. Hasilnya menunjukkan terdapat peningkatan konsentrasi TNF-α, sTNF-R1 dan sTNF-R2 (masing-masing sebesar 
10±3% (P=0,02); 22±7% (P=0,0003); 2±2% (P=0,0007)). Sedangkan pada penanda inflamasi lainnya seperti C-reactive Protein, 
Interleukin-6 (IL-6) tidak menunjukkan adanya perubahan.  N. T. Bendsen et al., (2011) juga melakukan pengujian terhadap asupan IP-
TFA pada profil lipid dan penumpukan lemak seluruh tubuh, perut dan hati hasilnya menunjukkan bahwa pengujian selama 16 minggu 
konsumsi asam lemak trans  sebanyak 15,7 g/hari mengakibatkan peningkatan kolesterol LDL sebanyak 18%, penurunan kolesterol HDL 
sebanyak 10% dan peningkatan rasio kolesterol LDL/HDL dibandingkan dengan kontrol (P<0,001). Terkait dengan penumpukan lemak, 
konsumsi asam lemak trans cenderung dapat meningkatkan lemak tubuh (P=0,16) dan lingkar pinggang (P=0,08) lebih banyak dari lemak 




Teng et al., (2010) melakukan penelitian secara randomized crossover single-blind 
terhadap 41 sampel pria dan wanita yang sehat di Malaysia untuk membandingkan efek 
dari lemak terhidrogenasi parsial yaitu PHSO (Partially Hydrogenated Soybean Oil), 
lemak tidak terhidrogenasi yakni HOPO (High Oleic Palm Olein) dan lemak jenuh 
yakni PST (Palm Stearin). Penelitian ini dilakukan selama 5 minggu untuk setiap lemak 
dan dipisahkan selama 7 hari masa istirahat untuk mengetahui perbandingan efek yang 
diberikan dari ketiga lemak terhadap penanda inflamasi dan profil lipid. Hasilnya 
terhadap penanda inflamasi menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada 
Interleukin-6 (IL-6), Interleukin-1 (I-1) dan TNF-α, tetapi secara signifikan terjadi 
peningkatan serum C-reactive protein sensitivitas tinggi dan penurunan Interleukin-8 
(IL-8) pada diet PHSO dibandingkan diet PST (masing-masing P<0,05). Selain itu diet 
PHSO secara signifikan menunjukkan adanya peningkatan terhadap total cholesterol 
(TC), trigliserida (TG), kolesterol LDL dan rasio total kolesterol:HDL-C dibandingkan 
diet HOPO (P<0,005)  serta menurunkan kolesterol HDL dibandingkan diet HOPO dan 
PST (P<0,05). Diet PST menunjukkan adanya peningkatan terhadap total cholesterol 
(TC), trigliserida (TG), kolesterol LDL dan rasio total kolesterol:HDL-C serta 
menurunkan kolesterol HDL dibandingkan diet HOPO (P<0,005 dan P<0,05). 
 
(Lacroix et al., 2012) melakukan penelitian double-blind randomized crossover 
controlled  selama 4 minggu untuk mengetahui efek yang diberikan dari mengkonsumsi 
lemak trans sumber alami dari ruminansia melalui mentega yang diperkaya dengan 
asam vaksenat terhadap profil lipid pada wanita sehat di Kanada. Hasilnya 
menunjukkan tidak ada efek yang signifikan yang diberikan setelah mengkonsumsi diet 
mentega yang diperkaya dengan rTFA terhadap total kolesterol, kolesterol LDL, 
ApoA1, ApoB dan konsentrasi trigliserida dibandingkan dengan diet kontrol (P=0,071). 
Tetapi pada wanita dengan BMI ≥25 menunjukkan adanya penurunan kecil yang 
signifikan terhadap kolesterol HDL setelah mengkonsumsi mentega yang diperkaya 
dengan rTFA dibandingkan diet kontrol (P=0,004).  
 
(Han et al., 2002) melakukan penelitian RCT (Randomized Control Trial) crossover 
double blind terhadap wanita dan pria yang memiliki kadar LDL tinggi untuk 




sistem inflamasi, lemak darah dan respon imun seluler. Sebanyak 19 subjek penelitian 
(wanita = 11, pria = 8) melakukan intervensi yang terdiri dari 3 fase diet/ pola makan 
jenis lemak berbeda selama 32 hari setiap fase, fase diet terdiri dari minyak kedelai 
(MUFA), margarin berbasis minyak kedelai (TFA) dan butter (SFA). Hasilnya 
menunjukkan bahwa kadar kolesterol total, kolesterol LDL dan kolesterol HDL 
tertinggi setelah mengkonsumsi diet butter, sedangkan rasio kolesterol  total terhadap 
kolesterol HDL tertinggi ditemukan pada diet margarin, selain itu juga menunjukkan 
rendahnya kadar kolesterol HDL setelah asupan diet margarin. Pada penanda sistem 
inflamasi menunjukkan produksi yang lebih tinggi terhadap sitokin TNF-α dan 
interleukin 6 (IL-6) setelah diet margarin.  
 
(Baer et al., 2004) melakukan penelitian RCT crossover terhadap pria sehat (n = 50) 
untuk mengetahui peran asam lemak trans terhadap konsentrasi penanda sistem 
inflamasi pada tubuh manusia dengan pola makan yang dikontrol selama 35 hari 
mengkonsumsi makanan yang mengandung asam vaksenat (R-TFA) dan asam elaidat 
(IP-TFA). Terdapat 6 pola makan yang diatur dimana 5 dari 6 pola makan 
diformulasikan untuk mengandung sebanyak 38,9% energi dari lemak, 15% energi dari 
protein dan 46,1% energi dari karbohidrat yang dicerna, sedangkan pola makan ke 6 
diformulasikan untuk mengandung sebanyak 30,4% energi dari lemak dan 54,6% energi 
dari karbohidrat. Pola makan tersebut terdiri dari 1) diet karbohidrat (CHO), 8,5% 
energi dari lemak diganti dengan karbohidrat yang dapat dicerna; 2) diet asam oleat 
(OL) 8% penambahan energi dengan asam oleat; 3) diet LMP (asam lemak jenuh laurat, 
miristat dan palmitat) 8% penambahan energi dengan asam lemak jenuh LMP dengan 
rasio L:M:P adalah 0,3:1,4:8,3; 4) diet asam stearat (STE) 8% penambahan energi 
dengan asam stearat; 5) diet asam lemak trans (TFA) 8% penambahan  energi dari asam 
lemak trans (spektrum isomer posisi trans 18:1); 6) diet TFA + STE, penambahan 
gabungan energi dari 4% TFA dan 4% STE. Hasilnya menunjukkan diet asam lemak 
trans (TFA) dibandingkan dengan diet asam oleat (OL) memberikan pengaruh yang 
terlihat perbedaannya secara signifikan pada konsentrasi penanda sistem inflamasi CRP 
dan IL-6 dimana konsentrasi penanda sistem inflamasi CRP dan IL-6 pada diet asam 





(Takeuchi et al., 2015) dan (Takeuchi et al., 2013) melakukan penelitian secara RCT 
double-blind parallel terhadap wanita dewasa dan wanita muda (mahasiswi) di Jepang 
untuk mempelajari efek dari mengkonsumsi asam lemak trans dengan level yang rendah 
yaitu 0,6% dan 1% dari total asupan energi terhadap level kolesterol serum. Sebanyak 
51 wanita dewasa dan 61 mahasiswi sebagai subjek penelitian dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok TFA mengkonsumsi 1 cookie per hari 
selama 4 minggu dimana dalam kelompok kontrol menyumbang asam lemak trans 
sebanyak 0,04% dari total asupan energi dan kelompok TFA menyumbang asam lemak 
trans sebanyak 0,6% dari total asupan energi untuk subjek wanita dewasa (Takeuchi et 
al., 2015) dan sebanyak 1% dari total asupan energi untuk subjek mahasiswi (Takeuchi 
et al., 2013). Hasilnya untuk kedua subjek penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan setelah mengkonsumsi asam lemak trans dalam jumlah yang rendah 
yaitu sebanyak 0,6% dan 1% dari total asupan energi terhadap level kolesterol serum 





3.4. Hubungan Konsumsi Lemak Trans dengan Penurunan Sistem Imun Tubuh 
 
Tabel 6. Hubungan Konsumsi Asam Lemak Trans dengan Penurunan Sistem Imun Tubuh 


















Clinical trial 27 Mahasiswa sehat Diet standard 
selama 7 hari 
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Keterangan : TFA (Trans Fatty Acid); C18:1 trans (asam vaksenat dan asam elaidat); IP-TFA (Industrially Produced Trans Fatty Acid; PGE2 (Prostaglandin E2); PHA 
(Phytohemagglutinin); PBMCs(Peripheral Blood Mononuclear Cells); DTH (Delayed-Type Hipersensitivity) 
 
Pada Tabel 4. Menunjukkan penelitian (Dlouhý et al., 2008) yang dilakukan secara clinical trial terhadap subjek penelitian pria muda yang 
sehat untuk mengetahui efek yang diberikan setelah mengkonsumsi asam lemak trans isomer C18:1 trans dalam waktu yang singkat yaitu 
4 hari pada sistem imunitas tubuh. Penelitian dilakukan dengan melakukan diet makanan standard selama 7 hari dan diet makanan yang 
diperkaya dengan asam lemak trans isomer C18:1 trans selama 4 hari. Pada diet makanan standar mengandung sebanyak 0,8 gram asam 
lemak trans sedangkan pada diet yang diperkaya asam lemak trans mengandung 10,4 gram asam lemak trans (4,4 %E). Hasilnya setelah 




terlihat pada ekspresi sel T CD8+ dan sel T CD4+, serta penurunan signifikan pada 
stimulasi aktivasi neutrofil, sedangkan pada konsentrasi imunoglobulin plasma tidak 
ada perubahannya.  
 
Penelitian Han et al., (2002) menggunakan desain penelitian randomized crossover 
double-blind terhadap 19 subjek yang memiliki penyakit hiperkolesterolemia (kadar 
LDL tinggi) untuk mengetahui efek mengkonsumsi asam lemak trans yang bersumber 
dari margarin berbasis minyak kedelai terhadap respon imun seluler tubuh manusia. 
Penelitian dilakukan dengan mengkonsumsi 3 fase diet selama 32 hari secara acak pada 
subjek penelitian. 3 fase diet tersebut adalah minyak kedelai, margarin berbasis minyak 
kedelai dan mentega, dengan kandungan lemak trans sebanyak 6,7% energi dari total 
asupan energi. Hasilnya menunjukkan bahwa mengkonsumsi lemak terhidrogenasi 
tinggi tidak memberikan pengaruh terhadap respon proliferasi limfosit dan DTH 
(delayed-type hypersensitivity) pada tubuh manusia. 3 fase siet tersebut juga tidak 
memberikan perbedaan yang signifikan pada PGE2 yang distimulasi PHA yang di 
produksi oleh PBMCs. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
